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ABSTRAK 

Perubahan iklim global merupakan salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh umat manusia 

saat ini. Untuk mengatasi masalah ini, transisi menuju energi baru dan terbarukan menjadi suatu 

keharusan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi 

dalam implementasi teknologi energi baru dan terbarukan, serta mengevaluasi kebijakan yang 

mendukung pengembangan energi bersih. Melalui analisis mendalam terhadap studi kasus di 

berbagai negara, penelitian ini mengevaluasi keberhasilan dan hambatan dalam penerapan energi 

terbarukan. Selain itu, penelitian ini juga meneliti dampak lingkungan dari berbagai sumber energi 

terbarukan dan kontribusinya dalam mitigasi perubahan iklim. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi strategi dan kebijakan yang efektif untuk mempercepat transisi menuju 

energi terbarukan serta meningkatkan kesadaran dan partisipasi publik dalam mendukung energi 

bersih. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang 

peran energi baru dan terbarukan dalam menghadapi tantangan perubahan iklim global. 

Kata kunci: Energi Baru dan Terbarukan, Perubahan Iklim Global. 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan iklim global kini menjadi isu penting yang membutuhkan perhatian serius 

dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, akademisi, industri, dan masyarakat umum. 

Beberapa dampak nyata yang dirasakan di seluruh dunia meliputi peningkatan suhu global, 

perubahan pola curah hujan, dan frekuensi bencana alam yang semakin tinggi. Aktivitas 

manusia, terutama penggunaan bahan bakar fosil, telah berkontribusi besar terhadap 

peningkatan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer. Oleh karena itu, transisi menuju energi 

baru dan terbarukan dianggap sebagai solusi utama untuk mengurangi emisi karbon dan 

mengurangi dampak perubahan iklim. 

Energi baru dan terbarukan seperti tenaga surya, angin, air, dan biomassa memiliki 

potensi besar untuk menyediakan energi bersih dan berkelanjutan. Namun, penerapan 

teknologi ini menghadapi berbagai tantangan, termasuk masalah teknis, ekonomi, 

kebijakan, serta resistensi dari sektor-sektor yang telah lama bergantung pada energi fosil. 

Karena itu, penting untuk memahami tantangan-tantangan ini dan mengeksplorasi prospek 

dan peluang yang ada untuk mendorong pengembangan energi terbarukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan prospek energi baru dan 

terbarukan dalam konteks perubahan iklim global. Dengan mengevaluasi kebijakan, 

menganalisis studi kasus, dan meneliti dampak lingkungan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan komprehensif yang bermanfaat bagi pembuat kebijakan, akademisi, 

dan praktisi di bidang energi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengembangkan 

rekomendasi strategi yang dapat mempercepat transisi energi dan meningkatkan partisipasi 

publik dalam mendukung penggunaan energi terbarukan. 
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Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai tantangan dan prospek energi 

baru dan terbarukan, diharapkan dapat tercipta kebijakan yang lebih efektif dan 

berkelanjutan dalam menghadapi perubahan iklim global. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif dalam upaya global untuk mencapai keberlanjutan energi dan 

melindungi planet kita untuk generasi mendatang.. 

 

METODOLOGI 

Saya menggunakan metode kuantitatif dengan cara meriview Jurnal yang telah ada 

sebelumnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan energi baru dan terbarukan menghadapi banyak tantangan dari sudut 

pandang teknis, ekonomi, kebijakan, dan sosial. Dari sudut pandang teknis, ada 

ketidakstabilan pasokan energi terbarukan, kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi 

teknologi, dan kebutuhan untuk mendukung infrastruktur.[1] [1]] Investasi awal yang tinggi, 

ketergantungan pada subsidi pemerintah, dan kurangnya insentif keuangan adalah masalah 

ekonomi. [2][2] Ketidakkolaborasian pemangku kepentingan, kompleksitas birokrasi, dan 

kekurangan regulasi adalah masalah kebijakan.[3] [4] Tantangan sosial termasuk kesadaran 

publik yang terbatas dan perlawanan dari industri mapan. [4][5] Mengatasi tantangan 

beragam ini sangat penting untuk keberhasilan integrasi dan adopsi luas sumber energi baru 

dan terbarukan. 

1. Evaluasi Prospek Energi Baru dan Terbarukan 

Prospek energi terbarukan dinilai sangat positif, terutama dengan semakin 

berkembangnya teknologi dan peningkatan efisiensi. Beberapa prospek yang menjanjikan 

meliputi: 

a. Tenaga Surya: Menawarkan potensi besar di daerah tropis dengan sinar matahari yang 

melimpah sepanjang tahun. 

b. Tenaga Angin: Sesuai untuk daerah pesisir dan dataran tinggi dengan angin yang 

konsisten. 

c. Tenaga Air: Potensi besar di daerah dengan sungai besar dan curah hujan tinggi.[5] 

d. Biomassa: Pemanfaatan limbah pertanian dan kehutanan untuk menghasilkan energi.[6] 

2. Studi Kasus 

Penelitian ini juga mencakup studi kasus di beberapa negara yang berhasil 

mengimplementasikan energi terbarukan. Berikut adalah beberapa temuan utama: 

a. Jerman: Melalui kebijakan Energiewende, Jerman berhasil meningkatkan porsi energi 

terbarukan dalam bauran energinya hingga lebih dari 40%. 

b. Denmark: Dengan fokus pada tenaga angin, Denmark kini mendapatkan lebih dari 50% 

kebutuhan listriknya dari energi angin. 

c. India: Melalui inisiatif besar-besaran untuk tenaga surya, India telah membangun salah 

satu ladang surya terbesar di dunia, Bhadla Solar Park.[7] 

3. Rekomendasi Strategi 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, beberapa rekomendasi strategi untuk 

mempercepat transisi energi terbarukan meliputi: 

a. Kebijakan yang Mendukung: Pemerintah perlu memperkuat regulasi yang mendukung 

pengembangan energi terbarukan dan mengurangi hambatan birokrasi.[8] 

b. Insentif Ekonomi: Memberikan insentif finansial seperti subsidi, pembebasan pajak, dan 

kredit murah untuk investasi di sektor energi terbarukan.[9] 

c. Pendidikan dan Kesadaran Publik: Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya energi terbarukan melalui kampanye edukasi.[10] 



 

718 
 

d. Kolaborasi dan Inovasi: Mendorong kolaborasi antara sektor publik dan swasta serta 

mendukung inovasi teknologi di bidang energi terbarukan.[11] 
 

Tabel 1. Hasil Penelitian 

 
Tabel 2. Hasil Persenan 

 
Penjelasan table  

1. Teknis: 30% tantangan teknis diidentifikasi dalam penelitian, 40% dari prospek energi 

terbarukan berhubungan dengan aspek teknis, dan 50% rekomendasi strategi difokuskan 

pada penelitian dan pengembangan teknologi. 

2. Ekonomi: 25% tantangan ekonomi teridentifikasi, 35% dari prospek berhubungan 

dengan insentif finansial, dan 40% rekomendasi strategi difokuskan pada insentif 

finansial, subsidi, dan kredit murah. 

3. Kebijakan: 20% tantangan terkait kebijakan diidentifikasi, 15% dari prospek 

berhubungan dengan kebijakan yang mendukung, dan 30% rekomendasi strategi 

difokuskan pada memperkuat regulasi dan memperbaiki birokrasi. 

4. Sosial: 25% tantangan sosial teridentifikasi, 10% dari prospek berhubungan dengan 

kesadaran masyarakat yang meningkat, dan 20% rekomendasi strategi difokuskan pada 

kampanye edukasi dan keterlibatan masyarakat. 

Tabel ini memberikan gambaran persentase dari setiap aspek yang diidentifikasi 

dalam penelitian, membantu untuk memvisualisasikan fokus dan prioritas dalam upaya 

mengatasi tantangan dan memanfaatkan prospek energi baru dan terbarukan.[12] 
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Table 3. Grafik Hasil Penelitian 

 
1. Aspek Teknis: Menunjukkan tantangan teknis yang cukup signifikan dengan prospek 

yang menjanjikan. Rekomendasi strategi juga menekankan pentingnya penelitian dan 

pengembangan teknologi.[13] 

2. Aspek Ekonomi: Tantangan ekonomi cukup tinggi karena biaya awal yang tinggi dan 

ketergantungan pada subsidi. Namun, prospek untuk insentif finansial cukup baik, dan 

strategi ekonomi harus fokus pada penyediaan insentif yang kuat.[14] 

3. Aspek Kebijakan: Tantangan kebijakan terletak pada regulasi yang belum memadai dan 

birokrasi yang kompleks. Prospek kebijakan mendukung perluasan energi terbarukan, 

dan strategi harus fokus pada perbaikan regulasi dan birokrasi.[14] 

4. Aspek Sosial: Tantangan sosial melibatkan rendahnya kesadaran publik dan resistensi 

dari industri mapan. Meskipun prospek kesadaran publik meningkat, masih diperlukan 

banyak upaya dalam kampanye edukasi dan keterlibatan masyarakat.[12] 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki tantangan dan prospek konferensi energi 

baru dan terbarukan dalam menghadapi perubahan iklim global. Penelitian ini memiliki 

manfaat yang signifikan dalam mengembangkan strategi yang efektif untuk mengatasi 

masalah perubahan iklim global. Penelitian ini juga akan melengkapi penelitian sebelumnya 

dengan fokus pada konferensi energi baru dan terbarukan. Dalam konteks penelitian ini, 

penting untuk menggali sumber daya energi bersih untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap bahan bakar fosil dan mengurangi emisi gas rumah kaca. 
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